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Prevalens status kurang gizi/ kurus pada remaja masih tinggi dan meningkat pada negara berkembang.
Permasalahan status gizi kurang lebih banyak terjadi pada remaja laki-laki daripada remaja perempuan. Hal
ini jugaterjadi di Indonesia berdasarkan data Riskesdas 2007 dan 2013. Status gizi kurang pada remaja akan
memengaruhi produktivitas dan prestasi baik saat remaja maupun dewasa nanti. Salah satu faktor yang
mempengaruhi status gizi adalah asupan energi dan zat makronutrien. Penelitian ini menggunakan studi
potong lintang untuk mengetahui hubungan antara status gizi kurang pada remaja laki-laki usia 16-18 tahun
dengan asupan energi dan makronutrien. Jumlah subjek penelitian adalah sebesar 50 remaja laki-laki usia
16-18 tahun di Jakarta. Data status gizi diperoleh melalui pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT)
berdasarkan usia yang diplot pada tabel Z-Score. Data mengenai asupan energi dan makronutrien diperoleh
menggunakan metode 24 hour food recall dan food record selama 3 hari, kemudian diambil rerata dari
keduanya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 22% subjek mengalami status gizi kurang/kurus.
Sebagian besar subjek memiliki persentase asupan yang kurang (<80%AKG), yaitu 94% untuk asupan
lemak dan energi, 90% untuk asupan karbohidrat, 74% untuk asupan protein. Analisis uji Fisher
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara asupan energi dan zat gizi makro dengan status gizi
kurang (nilai p>0,05). Penelitian ini tidak memperhatikan beberapa faktor yang juga dapat mempengaruhi
status gizi kurang yaitu aktifitas fisik, lingkungan, status pubertas, pola makan, gaya hidup, status psikologi,
pengetahuan dan pola hidup dari orang tua.

...... The prevalence of poor nutrition status / underweight in adolescents remains high and isrising in
developing countries. Malnutrition/underweight is more common in boys than girls. This phenomenais also
occurs in Indonesia based on data Riskesdas 2007 and 2013. Malnutrition/underwei ght among adol escents
will affect both productivity and achievement in adolescence and adulthood. One of factors that affect
nutritional statusis energy and macronutrients intake. This study uses a cross-sectional study to determine
the association of malnutrition status in adolescent males aged 16-18 years with energy and macronutrient
intake. The number of research subjectsis 50 adolescent males aged 16-18 years in Jakarta. Data obtained
through the measurement of nutritional status Body Mass Index (BM1) by age and is plotted on the chart Z-
Score. Data on energy intake and macronutrient obtained using 24-hour food recall and afood record for 3
days, then take the average of the two. The results showed that 22% of subjects experienced poor nutrition
status / underweight. Most of the subjects had less percentage of intake (<80% AKG), 94% for fat and
energy intake, 90% for the intake of carbohydrates, 74% for protein intake. Fisher test analysis showed that
there was no association between energy intake and macronutrient with ppor nutritional status (p values>
0.05). This study did not determinedi several factors that can affect the nutritional status ie physical activity,
environmental, pubertal status, diet patterns, lifestyle, psychological status, knowledge and lifestyle of the
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parents.



